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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya MTs N Langkapan Srengat Blitar

Madrasah Tsanawiyah Langkapan adalah Madrasah Tsanawiyah negeri yang terletak di desa Maron kecamatan Srengat kabupaten Blitar propinsi Jawa Timur, tepatnya sebelah barat kota Blitar kurang lebih 25 km. Asal muasal MTs Negeri Langkapan berasal dari MTs Al-Hikmah Langkapan Sejarah berdirinya MTs Al-Hikmah Langkapan didirikan pada tahun 1949, pada mulanya madrasah tersebut tak bisa lepas dari keberadaan madrasah diniah, hanya mengajarkan ilmu agama saja. Madrasah diniah tersebut bertempat di rumah bapak Kyai Ali Umar dan serambi masjid langkapan, dengan susunan pengurus sebagai berikut :

Ketua 

: Kyai Imam Kurdi

Wakil ketua
: 1. Kyai Ali Umar

 2. Kyai Haji Abdul Fatah

Madrasah tersebut terus berkembang dan pada awal tahun 1950, berbentuk Madrasah Salafiyah di bawah pimpinan Kyai Hamam. Pada tahun 1960 di bawah pimpinan bapak Kyai Hamam sebagai kepala sekolah dan bapak Suyuti Yusuf sebagai wakilnya, madrasah tersebut diubah namanya menjadi Madrasah Tsanawiyah. Sejak tahun tersebut MTs Al-Hikmah terus maju dan mengalami jaman keemasanya (tahun 1960-1974). Dengan adanya kemajuan pembangunan, khususya dalam bidang pendidikan, maka di daerah sekitar / daerah lain banyak berdiri madrasah-madrasah, sudah barang tentu menjadi saingan MTs Al-Hikmah tersebut, sehingga mengakibatkan makin berkurang siswa madrasah ini.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka Yayasan Al-Hikmah mengambil langkah, yaitu mengajukan kepada pemerintah (Depag) untuk menegerikan madrasah ini. 

Akhirnya, setelah melalui prosedur formal sedemikian rupa, maka keluarlah SK penegrian dari menteri agama republik Indonesia dikabulkan dengan SK. Menag No: 515 A Tanggal 25-11-1995.

2. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri Langkapan

Sebagai upaya memberikan arah dan sekaligus memotivasi bagi seluruh jajaran yang terlibat langsung dalam pengembangan MTs Negeri Langkapan, maka perlu dirumuskan visi dan misi yang dikembangkan lembaga ini. Rumusan itu juga dipandang sangat penting untuk menyatukan persepsi, pendangan dan cita-cita semua pihak yang terlibat di dalamya.

a. Visi Madrasah Tsanawiyah Negeri Langkapan.

· Islami

· Unggul
· Kreatif
· Indah, dan
· mandiri.

b. Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri Langkapan

1 Menumbuhkembangkan aktifitas dan amaliyah yang bernafaskan Islami.

2 Mengoptimalkan perkembangan akademik melalui proses belajar mengajar dan bimbingan belajar

3 Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga madrasah baik dalam pertasi akademik maupun non akademik

4 Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih dan indah

5 Menerapkan managemen partisipatif melibatkan seluruh warga madrasah dan komite madrasah.

c. Identitas Madrasah

Nama Madrasah

: MTs N Langkapan

Status 



: Regular 

Nomor Telp / Fax

: ( 0342 ) 552116

E-mail 



: Matsanela @yahoo. com

Alamat 


: Langkapan Maron Srengat Blitar

Kecamatan


 : Srengat 

Kabupaten / Kota 

: Blitar 

Kode pos


: 66152

Status Gedung


: Milik Sendiri

Status Madrasah

: Negeri

Tahun Berdiri


: 1995 

SK Kelembagaan  Madrasah


Nomor


: 515

Tanggal


: 25 Nopember 1995
Waktu Belajar 


: Pagi Hari

3. Kondisi Obyektif  Dan Letak Geografis MTsN Langkapan

Madrasah Tsanawiyah Negeri Langkapan berada di lingkungan pondok pesantren Al-Hikmah terletak di dusun Langkapan, desa Maron, kecamatan Srengat kab. Blitar. 

Luas tanah seluruhya: 5.810 m2 Letak madrasah tsanawiyah negeri langkapan. ( 4 km dari ibu kota kecamatan, ke arah selatan  dan 10 km di sebelah barat kota Blitar. Disamping terletak di lingkungan pondok pesantern Al-hikmah langkapan. Juga berdekatan dengan pondok Pesantern Darur Roja’ Selokajang ( tetangga desa) dan di desa Selokajang ini juga terletak Smp Negeri Srengat III ( ( 2 km di sebelah selatan ). Desa Maron berpenduduk ( 2637 jiwa.

Siswa MTs Negeri Langkapan berasal dari desa sekitar, seperti : Selokajang, Ngaglik, Bendo, Kandangan, Wonorejo, Pakisrejo, Purwokerto, Kauman, Dandong dll. Diwilayah Srengat.

4. Struktur Organisasi MTs N Langkapan

Organisasi merupakan hal yang sangat penting dan sangat berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan. Di samping itu suatu lembaga (sekolah) tidak akan terlepas dari suatu manajemen, guna kelancaran dan kesuksesan dari lembaga tersebut, tidak terkecuali  di MTsN ini. 

Dalam rangka memudahkan koordinasi antara pimpinan dengan  karyawan dan guru serta pengawasan di MTsN ini. Lembaga membentuk strutur organisasi di mana struktur organisasi adalah agar semua pihak mengetahui tugas dan tanggungjawab sehingga pelimpahan tugas yang tidak semestinya dapat dihindari. Maka pengawasan tugas pada MTsN ini dituangkan dalam struktur organisasi sebagai berikut:  

BAGAN I

STRUKTUR ORGANISASI MTsN LANGKAPAN











Keterangan: 

           : Garis Komando

           : Garis Kordinasi

5. Keadaan Guru dan Pegawai

Tenaga guru MTs Negeri Langkapan sebagian besar Sarjana lulusan Universitas dan sekolah Tinggi baik swasta, maupun negeri Langkapan sebagian adalah mahasiswa yang masih aktif disalah satu universitas perguruan tinggi.

Tabel 

Data Para Guru dan Karyawan MTsN

Langkapan Srengat Blitar
	NO
	Status
	Jumlah Yang Ada
	Keterangan

	
	
	L
	P
	

	1
	Guru NIP -150
	10
	8
	

	2
	Guru NIP -131
	5
	-
	

	3
	Guru Honorer/ GTT
	9
	9
	

	4
	Guru Kontrak
	4
	2
	

	5
	Tenaga Lainnya
	-
	-
	

	
	a. Tenaga Administrasi PNS
	-
	-
	

	
	b. Pustakawan PNS
	1
	-
	

	
	c. Laborat
	-
	-
	

	
	d. Tehnisi Ketrampilan
	2
	-
	

	6
	Pegawai Tidak Tetap
	-
	-
	

	
	a. Tenaga Administrasi
	2
	1
	

	
	b. Tukang Kebun/ Kebersihan
	2
	-
	

	
	c. Penjaga Malam
	1
	-
	


Sumber data: Arsip tentang data pengajar dan karyawan MTs Negeri Langkapan Blitar 2010

a) Keadaan Siswa

MTsNegeri Langkapan terdiri dari tiga tingkatan yang mana masing-masing tingkatan terdiri dari 5 kelas. Namun keadaan siswa disini adalah mengenai siswa secara keseluruhan kelas semester genap.

b) Keadaan Sarana Prasarana

Dari hasil observasi dan wawancara, maka penulis menyimpulkan bahwa keadaan sarana dan prasarana yang ada di MTsN Langkapan cukup baik. Agar lebih jelasnya maka dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 

	No.
	Jenis ruangan
	Jumlah ruangan
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Rusak ringan
	Rusak berat

	1.
	Ruang Kepala Madrasah
	1
	· 
	-
	-

	2.
	Ruang Perpustakaan
	1
	· 
	-
	-

	3.
	Ruang Tata Usaha
	1
	· 
	-
	-

	4.
	Ruang guru
	1
	· 
	-
	-

	5.
	Ruang Kelas
	15
	12
	3
	-

	6.
	Ruang Laboratorium
	1
	· 
	-
	-

	7.
	Masjid  / Mushola
	1
	· 
	-
	-

	8.
	Ruang Komputer
	2
	22
	-
	-

	9.
	Ruang Aula
	1
	· 
	-
	-

	10.
	Ruang Koperasi
	1
	· 
	-
	-

	11.
	Ruang BK / BP
	2
	· 
	-
	-

	12.
	Ruang UKS
	2
	· 
	-
	-

	13.
	KM/WC – Guru
	2
	· 
	-
	-

	14.
	KM/WC – Siswa Putra
	2
	-
	1
	1

	15.
	KM/WC – Siswa Putri
	2
	-
	· 
	-

	16.
	Bak Sampah Permanen
	8
	· 
	-
	-

	17.
	Lain – lain/Gudang
	2
	-
	· 
	-

	18.
	Kantin
	1
	-
	-
	-

	19.
	Alat Peraga 
	2
	12
	-
	-

	20.
	Alat Olah Raga
	1
	8
	2
	-

	21.
	Mobil Baru
	1
	· 
	-
	-


Sumber: Arsip/dokumen tentang sarana prasarana MTs N Langkapan Blitar 2010

B. Penyajian Data Variabel Penelitian 

1. Strategi Guru PAI dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Qur'an merupakan ibadah dan merupakan salah satu sarana yang paling utama untuk menanamkan nilai keagamaan pada anak. Sesuai dengan tujuan MTsN Langkapan yaitu mempersiapkan siswa-siswi memiliki bekal IPTEK DAN IMTAQ, untuk itu sebagai seorang guru harus mampu menumbuhkan motivasi pada anak didik agar lebih senang dan giat dalam pendidikan umum dan juga pendidikan agama terutama dalam belajar membaca Al-Qur’an. 
Guna wewujudkan pendidikan diatas kiranya pembelajaran harus mencangkup tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang mana harus dilaksanakan secara seimbang agar tujuan dari pendidikan itu sendiri dapat tercapai seperti apa yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka memerlukan faktor-faktor yang mendukung proses pendidikan yang berlangsung. Salah satunya adalah dari guru, di mana seorang guru harus mampu menjalankan tugasnya secara professional, tidak hanya sekedar menyampaikan tetapi juga mengaplikasikannya dalam pembelajaran.

Dalam mengembangkan pendidikan Al-Qur’an khususnya Al-Qur’an di MTsN Langkapan sangat diperhatikan, hal ini dengan diberikan jam tersendiri yaitu pelajaran tartil Qur’an dengan harapan siswa-siswi akan lebih aktif belajar membaca Al-Qur’an adapun langkah-langkah yang diterapkan diantaranya:

a. Melalui Pembiasaan

Di MTsN Langkapan ini, dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an, salah satunya melalui pembiasaan adalah salah satu alat pendidikan yang penting sekali, sebagai rutinitas (terus menerus) dalam diri pribadi sehingga akan terus berpengaruh kepada anak didik sampai hari tuanya. Guru menyuruh siswa untuk membaca Al-Qur’an setiap pagi hari sebelum pelajaran yang akan diajarkan. Sebagaimana yang telah diutarakan oleh Bapak Nur Huda, selaku kepala sekolah MTsN Langkapan:

“Kami mewajibkan semua siswa untuk membaca Al-Qur’an sebelum mata pelajaran dimulai. Di sini proses pembelajaran dimulai pada jam 07.00 tepat. Jadi 15 menit sebelum dimulai anak-anak harus sudah masuk kelas untuk membaca Al-Qur’an bersama-sama guru pun ikut membaca sampai ada bel pelajaran”

Dengan penanaman pembiasaan ini sangat membantu anak untuk cinta membaca Al-Qur’an terutama anak yang masih perlu bimbingan belajar. Selain itu dari pihak sekolahpun membantu dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an. Karena dalam hal ini tidak hanya tugas dan tanggungjawab guru mata pelajaran tartil saja, melainkan semua guru dan juga kerjasama dari pihak sekolah. Ini terlihat pada kegiatan sehari-hari yang berlangsung di sekolah. Seluruh siswa diwajibkan membawa Al-Qur’an dan membacanya bersama-sama, guru bidang apapun ikut bersama-sama membaca Al-Qur’an. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. “Siswa harus sudah masuk kelas 20 menit sebelum jam pelajaran berlangsung. Waktu ini dipergunakan untuk membaca Al-Qur’an. Ketika itu suasana menjadi hening yang terdengar hanya lantunan suara anak-anak yang sedang membaca Al-Qur’an.”

Sebagaimana yang dijelaskan oleh pak Suryanto, berikut cuplikannya:

“Pembiasan ini membantu saya setiap kali pelajaran tartil, di dalam kelas anak-anak saya suruh membaca pelajaran yang akan diajarkan dari bangku perbangku, istilahnya drill. Melihat perkembangan anak supaya lidah anak itu terlatih untuk melafalkan bacaan Al-Qur’an”.
 

Dengan adanya pembiasaan tersebut diharapkan anak-anak terampil dalam membaca Al-Qur’an. Dan ketika peneliti menanyakan tujuan dari penerapan tersebut beliau menjelaskan:

“Hal ini dilakukan agar mereka terbiasa  melakukan aktivitas yang  diawali dengan hal-hal yang baik, kemudian melatih agar hafal membaca Al-Qur’an karena kebanyakan anak jarang membaca Al-Qur’an dirumah disinilah tanggung jawab semua guru bagaimana caranya menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur’an.”
 

Dapat disimpulkan bahwa di MTsN Langkapan semua guru PAI ikut dalam proses penanaman pendidikan Al-Qur’an terlihat sekali guru ikut serta dalam menumbuhkan motivasi belajar kepada siswa. Baik yang dilakukan pada waktu pelajaran yang lain, contohnya melalui hafalan dan sebagainya.
 

b. Melalui Pengawasan 

Pengawasan ini merupakan lanjutan dari pembiasan yang dilakukan terus menerus di MTsN Langkapan, bertujuan untuk menjaga siswa agar tetap mempunyai motivasi untuk belajar. Dengan kata lain pengawasan ini untuk mendidik anak tanpa ada pengawasan berarti membiarkan anak berbuat sekehendaknya. Atau jika tidak diberi pengawasan akan bertindak semaunya. seperti yang dituturkan pak Nur Aziz,

 “pada waktu saya piket berkeliling ke kelas-kelas, ada anak yang bergurau di bangku belakang, tidak membaca Al-Qur’an anak yang membaca hanya bangku yang depan.

Mengetahui hal ini di MTsN Langkapan terus mengadakan pengawasan yaitu dengan ibu atau bapak guru selalu menemani anak-anak membaca Al-Qur’an di pagi hari agar anak-anak benar-benar membaca Al-Qur’an bukan pura-pura membaca. Guru melakukan membimbing jika ada anak yang belum lancar membaca. 

c. Melalui Pemberian Point/Nilai

Di sini guru tartil  juga menerapkan pemberian nilai yang biasanya diistilahkan dengan “Poin” dalam upaya menumbuhkan motivasi membaca Al-Qur’an. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan pak Suryanto:

“Dalam pelajaran saya, yang terkait dengan membaca Al-Qur’an biasanya saya memberikan poin-poin tersendiri untuk menambah semangat siswa. Poin tersebut saya masukkan catatan sebagai salah satu penilaian dari kegiatan belajar mengajar.”

Dari uraian di atas, begitu jelas bahwa pemberian poin atau nilai yang dilakukan oleh salah satu guru tartil Qur’an di MTsN Langkapan merupakan salah satu bentuk dalam menumbuhkan semangat siswa untuk lebih giat membaca Al-Qur’an. Karena terlihat jelas bahwa dengan adanya pemberian poin tersebut mampu menggerakkan siswa untuk melaksanakan apa yang yang telah ditugaskan oleh guru. Selain itu menurut pak Sunan yang juga merupakan guru seni budaya mengatakan bahwa anak-anak akan lebih semangat apabila tugas yang diberikan diberi nilai dan dimasukkan dalam daftar nilai.

Untuk menunjang proses belajar pada siswa dalam hal ini kaitannya membaca Al-Qur’an sangat diperlukan. Walaupun pemberian nilai tidak mutlak bisa dijadikan acuan untuk mengukur kemampuan siswa. Tetapi tidak ada salahnya dilakukan apabila hal ini dapat menumbuhkan motivasi pada siswa itu sendiri.

d. Pemberian Penghargaan

Di MTsN Langkapan ini, salah satu bentuk upaya guru Tartil Qur’an dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an dengan cara memberikan penghargaan. Penghargaan yang dimaksud di sini berupa hadiah dan kata-kata sanjungan. Seperti yang telah dilakukan oleh Bu Dewi Husna kepada siswanya, beliau pernah memberikan hadiah berupa bolpoin bagi siswa yang poin hafalannya banyak. Hal ini membuktikan adanya upaya dari guru itu sediri untuk memotivasi siswa. Begitu juga yang menurut Bu Mazia

 “saya pernah memberikan colkat kepada murid, dengan membuat kuis tentang bacaan Al-Qur’an dan sebagainya”

Selain itu hal-hal yang dapat menumbuhkan respon siswa di MTsN Langkapan ini tidak selalu diberikan hadiah berupa barang. Apabila selalu diberikan hadiah berupa barang dikhawatirkan setiap melaksanakan tugas mereka mengharapkan hadiah. Untuk itu ada kalanya hanya memberi mereka sebuah kata sanjungan. Dan tidak jarang pula dilontarkan kata-kata “Bagus,pinter” kepada siswa yang dalam melafalkan bacaan Al-Qur’an secara baik dan benar. Upaya yang dilakukan ini merupakan  bentuk penghargaan yang diberikan oleh guru walaupun hanya berupa kata-kata ataupun hanya mengelus-elus kepala siswa. Tetapi hal ini dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar, karena mereka merasa diperhatikan dan dipuji di depan teman-temannya.   

e. Pemberian Hukuman

Di MTsN Langkapan ini guru juga memberlakukan hukuman dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an. Hukuman yang diberikan guru kepada siswa pada dasarnya bukan karena guru membenci tetapi tujuannya lebih mendidik siswa agar disiplin dalam melaksanakan tugas yang diberikan, sehingga hukuman dijadikan sebagai rasa tanggungjawab apa yang telah diperbuat. Sebagai contohnya seperti yang telah diutarakan pak Nazilul Farkhan adalah guru Tartil Qur’an juga merangkap mata pelajaran Shorof:

“Untuk menghadapi anak yang sering melalaikan tugas yang saya berikan, terkait lancar membaca apa tidak yang sudah pernah saya ajarkan, biasanya saya menghukum mereka dengan menyuruh menghafal beserta terjemahanya dan menjelaskan apa yang terkandung dalam ayat tersebut.”
 

Dari contoh yang diutarakan oleh guru di MTsN Langkapan ini, bahwa hukuman ditujukan agar membuat siswa lebih memahami tugas yang diberikan. Apabila hal ini tidak dilakukan dikhawatirkan siswa akan mengulanginya lagi dan dan tidak memperdulikan apa yang diperintahkan oleh guru. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh pak Suryanto “Anak-anak sekarang apabila tidak ditegasi nanti akan semakin bandel, untuk itu hukuman sangat diperlukan. Tidak berupa hukuman fisik tetapi berupa tugas yang mendidik.”
 
f. Pemberian Bimbingan
Untuk mengatasi siswa yang kurang bisa membaca Al-Qur’an di MTsN Langkapan juga diadakan bimbingan khusus. Yang di selengarakan di rumah Bapak Nur Huda, adapun kegiatan bimbingan tersebut dinamakan Bimbingan Qiro’atul Qur’an, dan juga menyediakan asrama sendiri untuk lebih mendalami ilmu Al-Qur’an disini siswa akan diberi pengarahan tentang Al-Qur’an mulai dari awal hingga ia mahir membaca Al-Qur’an. Dibawah naungan Bu Mazia, yang juga bekerja sama dengan guru agama yang lain untuk memberi masukan agar pelaksanaannya berjalan dengan lancar. Untuk lebih jelasnya mengenai kegiatan di asrama berikut hasil wawancara peneliti dengan Bu. Mazia:

“Kegiatan ini diadaakan seminggu sekali pada hari sabtu. Pelaksanaannya dilakukan setelah pulang sekolah pada jam 15.00-17.00, untuk yang belum lancar.  Adapun materi yang diajarkan masih berupa iqro’ dan membenarkan panjang pendeknya bacaan. Tetapi yang sudah masuk asrama itu lebih mendalam contohya menghafal dan sebagainya”.
 

Sesuai yang telah dijelaskan oleh Bu.Mazia diatas bahwa sistem pembelajaran pada bimbingan ini dasar yang diajarkan makhorijul huruf pengenalan huruf-huruf, pelafalanya sampai pada tingkat yang lebih, untuk membantu mereka mengenal dan mengingat panjang pendeknya tebal tipis bacaan. Walaupun pelaksanaan bimbingan ini dilakukan seminggu sekali  tetapi rutin. Memang kegiatan bimbingan ini diadakan masih pada 2 tahun ini, sehingga perlu adanya penyadaran pada siswa akan pentingnya bisa membaca Al-Qur’an. Karena di MTsN langkapan ini masih banyak siswa yang kurang lancar membaca Al-Qur’an. Seperti yang dijelaskan Bu Mazia 

“Bahwa  tujuan diadakan bimbingan ini sebenarnya untuk membantu siswa yang kurang bisa baca tulis Al-Qur’an, dan memberikan semangat kepada mereka, sehingga dibutuhkan kesabaran untuk membimbingnya.”
 

2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an (tartil)
  Dengan adanya upaya yang dilakukan guru Tartil Qur’an di MTsN Langkapan dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an tentunya ada beberapa faktor yang mendukung dan menghambat dalam mencapai pelaksanaan tersebut. Adapun faktor tersebut diantaranya:

a. Faktor Pendukung

1). Keaktifan siswa dalam pembelajaran/ adanya minat dari anak didik

Faktor yang paling utama dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an oleh guru Tartil Qur’an di MTsN Langkapan adalah anak didik itu sendiri. Mereka akan senang belajar apabila dalam dirinya timbul keinginan untuk mendalaminya lebih tekun. Apabila sudah ada minat dalam diri anak didik maka akan lebih memudahkan guru untuk memberikan motivasi. Seperti yang diungkapkan pak Suryanto: 

“Adanya semangat dan minat dari anak-anak itu adalah pendorong bagi saya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Karena begini, ada imbal balik antara guru dan anak didik sehingga apa yang menjadi target dapat tercapai, meskipun tidak semua anak memiliki minat dalam belajar membaca Al-Qur’an”.

2). Fasilitas/Sarana dan Prasarana yang memadai

Di sisi lain, faktor pendukung guru Tartil Qur’an dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an adalah adanya fasilitas yang memadai. Hal ini dibuktikan adanya buku-buku yang tersedia di perpustakaan seperti buku tajwid, iqro’ maupun Al-Qur’an dan terjemahnya. Sehingga anak-anak bisa meminjam kapan saja ketika sedang membutuhkan.

3). Adanya kegiatan ekstra keagamaan

Adanya kegiatan di luar jam pelajaran merupakan salah satu bentuk faktor pendukung pembelajaran bagi anak didik. Begitu pula di MTsN Langkapan ini untuk menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an diadakan kegiatan ekstra tilawatil Qur’an. Yang diasuh oleh Bapak Sunan Dalam hal ini bertujuan untuk membangkitkan kecintaan anak terhadap Al-Qur’an dan dapat menyalurkan bakat dalam membaca Al-Qur’an. 



4) Guru mata pelajaran selain PAI turut membantu

Di MTsN Langkapan, dalam memcapai misi MTsN perlu adanya kerjasama untuk mewujudkan pembelajaran. Sebagai hasil wawancara dengan bapak Nur Huda, mengatakan bahwa,

“Untuk menunjang pembelajaran semua guru harus ada kerja sama, diharapkan dapat membentuk dan meningkatkan kemampuan para siswa maka akan lebih mempercepat tercapainya tujuan pendidikan”.

Hal inilah yang dilakukan para guru dalam mencapai tujuan bersama, saling memberikan masukan sehingga tercipta pembelajaran yang lebih baik. Guru akan lebih meningkatkan pembelajaran baik metode maupun media yang digunakan serta variasi dalam mengajar pada anak didik.

b. Faktor Penghambat

1) Kurang adanya kesadaran anak didik

Dalam hal membaca Al-Qur’an, diperlukan kesadaran yang tumbuh dalam diri setiap individu karena menyangkut masalah keyakinan. Inilah yang menjadi salah satu penghambat guru Tartil Qur’an di MTsN Langkapan dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an. Masih banyak siswa yang yang kurang sadar akan pentingnya belajar membaca Al-Qur’an, sehingga mereka mengabaikannya. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh pak nazilul farkhan:

“Memasuki usia anak-anak menuju remaja masih banyak dari mereka yang belum mempunyai kesadaran betapa pentingnya belajar membaca Al-Qur’an. Yang ada dipikiran mereka hanya bermain dan bersenang-senang sehingga tidak begitu memperhatikan dengan seksama apa yang telah diperintahkan guru, misalnya sering bolos ketika diadakan bimbingan.”

2)  Alokasi Waktu

Pembelajaran di MTsN langkapan pada pelajaran tartil Qur’an sangat kurang sekali mengingat belajar Al-Qur’an membutuhkan waktu yang cukup banyak, seperti yang dikemukakan pak Suryanto,

“untuk pelajaran tartil alokasi waktu tidak cukup, karena saya hanya di beri waktu 1 jam pelajaran, dan jumlah siswa dalam kelas terlalu banyak ada 40 anak, sulit mengondisikan.

3) Lingkungan dan Keadaan Ekonomi Keluarga

Lingkungan keluarga sangat berpengaruh dalam proses belajar anak didik. Kebanyakan dari siswa di MTsN  Langkapan ini adalah keluarga yang keadaan ekonominya menengah ke bawah. Anak-anak harus membantu orang tua untuk bekerja walaupun hanya membantu sebisanya. Seperti merumput yaitu mencari rumput untuk makan sapi, sehingga mereka tidak belajar dengan maksimal karena kelelahan.

Selain itu banyak dari orang tua mereka banyak yang bekerja di pabrik berangkat jam 05.00 sehingga mereka kurang begitu mendapatkan perhatian dari orang tuanya yang seharusnya dapat mengontrol kegiatan anaknya sehari-hari. Seperti yang diutarakan Bu muji,

“rumah saya itu dekat dengan rumah anak didik Banyak anak-anak yang tinggal bersama kakek neneknya, sehingga tidak ada yang memperhatikan dalam hal belajar.”
 

Hal inilah yang menjadi penghambat guru PAI dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an.

3. Upaya guru PAI dalam menanamkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an (tartil) 

Anak adalah amanah dari Allah SWT. Tidak semua orang mendapatkan anugerah ini, kecuali hanya orang-orang yang dikehendaki-Nya. Amanah ini harus dipelihara secara baik dan terus menerus dengan memberinya pendidikan yang baik dan benar. Seorang pendidik harus belajar bagaimana memberikan hak dan kewajibannya dengan baik. Ia harus mengetahui perkembangan-perkembangan baru tentang metode dan media pendidikan dan lain-lain yang baik untuk menunaikan tugasnya, sehingga memperoleh hasil yang maksimal.

Salah satu tugas guru PAI yaitu harus mendapatkan perhatian serius adalah mencari metode yang tepat untuk mengajarkan Al Qur'an serta menanamkan kepada anak-anak usia dini. Mengajarkan Al Qur'an adalah salah satu dasar pendidikan Islam, sehingga anak-anak tumbuh berdasarkan fitrah yang baik dan hati mereka dituntun oleh hikmah pada akhirnya perilaku anak sudah mencerminkan nilai Al Qur'an.

Adapun yang di lakukan MTsN Langkapan dalam mengupayakan motivasi belajar membaca Al-Qur’an tartil sebagai berikut: 

a. Mengadakan kerja sama sekolah dengan orang tua.

Orang tua sangat penting mendampingi anak-anaknya, bentuk pendampingan yang sangat efektif dan bijak adalah dengan jalan persuasi (nasehat-nasehat yang bijak) yaitu orang tua memberi nasehat kepada anak yang sifatnya mengajak. Agar anak-anak termotivasi dalam melakukan segala hal, terutama dalam hal belajar membaca Al-Qur’an dengan ini pihak sekolah selalu bekerja sama dengan orang tua seperti yang dituturkan pak Parli selaku humas MTsN Langkapan:

“pengaruh motivasi dari orang tua sangat besar, dimungkinkan dengan adanya kerja sama ini agar lebih mengoptimalkan pembelajaran di kelas”.
 

Dengan adanya kerja sama itu, orang tua akan dapat memperoleh pengetahuan anak disekolah, sebaliknya para guru dapat memperoleh keterangan-keterangan dari orang tua tentang sifat-sifat anak. Sehingga memudahkan para guru memberikan materi pembelajaran.

b. Mengadakan kerja sama dengan madrasah diniah

Untuk meningkatkan pembelajaran tartil qur’an di MTsN Langkapan pihak sekolah mengadakan kerja sama dengan madin, hal ini untuk mengarahkan siswa pada kegiatan diluar sekolah. Supaya anak tidak menghabiskan waktunya untuk bermain saja, dengan adanya marasah diniah ini membantu pihak sekolah untuk mengontrol kegiatan anak didik. Menurut pak Aziz,

“kerja sama yang dilakukan dengan madin itu ada pertimbangan yang mendasar, karena letak rumah siswa tidak jauh dengan pondok pesantren, masjid dengan itu siswa dituntut untuk belajar di madrasah diniah”.

Langkah-langkah untuk mewujudkan pembinaan antara lain dengan:

· Menekankan pada para siswa agar aktif belajar di masjid maupun di pesantren, hal ini untuk membangkitkan motivasi intrinsik pada siswa.

· Khusus untuk bulan romadhon para siswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan ibadah di masjid maupun mushola-mushola.

· Mengadakan tadarus Al-Qur’an setiap akhir bulan.

c. Mengadakan bimbingan extra

Di MTsN Langkapan selalu mengadakan extra ini setiap akhir pekan yang dilakukan secara bersama-sama mulai siswa kelas 1-3 yang bertempat di masjid, ini merupakan kegiatan yang sangat penting dalam menanamkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an, 



2. Temuan Dan Pembahasan Penelitian
Dari seluruh data yang telah penulis kumpulkan  dari lapangan  dan  telah penulis sajikan. Tahap selanjutnya yang akan penulis lakukan adalah analisis data. Data tersebut akan penulis analisis dengan analisis data induktif.

1. Temuan Tentang strategi Guru PAI dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Tartil Qur’an di MTsN Langkapan

Upaya yang dilakukan oleh guru Tartil Qur’an dalam rangka menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an di MTsN Langkapan Srengat Blitar sudah cukup baik. Hal ini terlihat adanya usaha yang sungguh-sungguh dari pihak guru untuk mensuport siswanya agar lebih terampil dan tidak bosan untuk belajar membaca Al-Quran yang semuanya ditujukkan dalam sebuah usahanya yaitu pertama: melalui pembiasaan yang dalam hal ini memicu aspek afektifnya. Karena aspek afektif diperoleh melalui proses internalisasi yaitu suatu proses kearah petumbuhan batiniah  siswa, sehingga siswa akan lebih menyadari akan artinya suatu nilai yang terkandung dalam suatu pengajaran agama.

Kedua: dengan pengawasan hal ini untuk menjaga agar siswa tetap terjaga motivasinya. Ketiga dengan diberikan nilai pada mata pelajaran yang ada kaitanya dengan membaca Al-Qur’an seperti menghafal. Keempat: dengan diberikan penghargaan baik  berupa hadiah dan pujian bagi siswa yang memiliki keunggulan prestasi baik dari aspek kognitif dan psikomotorik. Kelima: diberlakukan hukuman yang sifatnya mendidik bagi siswa yang tidakmelaksanakan tugas, dan keenam: diadakan bimbingan khusus untuk anak yang kurang bisa membaca Al-Qur’an yang dalam hal ini langsung ditangani oleh guru Tartil Qur’an Dengan adanya berbagai bentuk upaya yang dilakukan tersebut di atas, dimaksudkan untuk memberi semangat pada siswa. Agar dapat menyentuh ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik sehingga tujuan dari pengajaran dapat tercapai.

Pembahasan: Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa aplikasi guru Tartil Qur’an dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an terealisasi dengan baik. Upaya tersebut dilakukan untuk menambah semangat siswa untuk lebih giat belajar. Akan tetapi alangkah lebih baiknya apabila seorang guru menguasai karakteristik psikologi anak didik dan mengetahui latar belakang yang menyebabkan mereka malas maupun jenuh dalam belajar.
2. Temuan Tentang Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru PAI dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Tartil di MTsN Langkapan

Setiap aktivitas dalam upaya mengembangkan dibidang keilmuan senantiasa dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat baik yang bercorak intrinsik maupun ekstrinsik. Demikian juga halnya dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an pada anak, ada beberapa faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh guru Tartil Qur’an di MTsN Langkapan. Adapun faktor pendukung tersebut meliputi adanya minat balajar dari anah didik sehingga lebih mudah untuk memicu semangat untuk lebih tekun walaupun tidak semua siswa memilikinya. Tetapi hal ini cukup menjadi pendorong guru Tartil Qur’an dalam membangkitkan motivasi. Kemudian tersedianya fasilitas yang dapat menunjang proses belajar anak didik, serta adanya kegiatan ekstra yang menambah semangat belajar anak didik.

Selain itu, terdapat juga hambatan-hambatan yang dialami Guru Tartil Qur’an dalam memotivasi anak didik yaitu kurangnya kesadaran anak didik akan pentingnya belajar membaca Al-Qur’an dan keadaan lingkungan keluarga yang tidak memperhatikan secara maksimal karena terbengkalai dengan kondisi ekonomi yang kurang  dengan  disibukkan  mencari nafkah sehingga kurang begitu mengontrol dan memberi arahan kepada anaknya.

Pembahasan: Berdasarkan dari hasil uraian data yang telah diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa terdapat beberapa factor pendukung dan penghambat guru Tartil Qur’an dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an di MTsN Langkapan seperti yang telah dipaparkan di depan. Untuk itu sebagai seorang guru harus bisa menjadi teladan yang baik dan terus menerus mensuport siswanya untuk semangat belajar walaupun terdapat beberapa hambatan, dan hendaknya hambatan itu tidak dijadikan sebagai  beban. 

3. Temuan tentang upaya guru dalam menanamkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Tartil di MTsN Langkapan
Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an tartil langkah yang dilakukan adalah pertama yaitu dengan mengadakan kerja sama sekolah dengan orang tua, karena orang tua lebih dekat dengan siswa dengan harapan kerja sama dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif.

Kedua yaitu kerja sama sekolah dengan madrasah diniah, ini merupakan penting yang dilakukan agar anak lebih terkontrol diluar kegiatan sekolah. Anak akan memperoleh pendidikan keagamaan yang di dapat dari pelajaran madrasah diniah tersebut. Sisi lain dapat membantu para guru untuk lebih menambah strategi dalam pembelajaran di kelas. Yang ketiga dengan mengadakan kegiatan extra, yang dilakukan secara terus menerus untuk membangkitkan motivasi dalam belajar.

Pembahasan: data dari lokasi penelitian tersebut menunjukan bahwa strategi guru PAI dalam menumbuhkan motivasi belajar Al-Qur’an tartil di MTsN Langkapan telah dilakukan secara nyata. Dengan berbagai cara di antara membina hubungan baik dengan anak didik sesama guru, lingkungan masyarakat. Memperhatikan pembelajaran dengan baik dan meningkatkan profesional sebagai guru sehingga ilmu yang diterima oleh siswa.

Kepala


H.Nur Huda, S.Ag, M.Pd





Tata Usaha


Eko Santoso, S.PdI





Komite


H. Romadhon





Waka Mad





Kurikulum


Gozi Ansori, S.Ag





Sarana prasarana


Drs, Suwito





Kesiswaan


Drs, Sihabudin





Humas


Suparli, S. Pd








Wali Kelas





Guru Mata Pelajaran





Guru 


Pembimbing





Tenaga Kependidikan Lainya





Koordinator


Guru Mata Pelajaran


(MGMP)








Siswa-siswi








�Sumber Data : D.1.F.1. 13-05-2010 Keterangan : W = Wawancara, O = Observasi, D = Dokumentasi, F = Field note (Catatan Lapangan)


�Nur Huda, W.1.F.1. 3-05-2010


�Sumber Data : O.1.F.3. 8-05-2010


�Suryanto, W.2.F.2. 10-05-2010


�Suryanto, W.2.F.2. 10-05-2010


�Sumber Data, O.2. F.1. 12-05-2010


� Nur Aziz, W.1.F.1. 15-05-2010


�Suryanto, W.1.F.2.14-05-2010


�Mazia, W,3.F,2. 18-05-2010


�Nazilul Farkhan, W.2.F.1. 14-05-2010 


�Suryanto, W.2.F.4. 17-05-2010


�Mazia, W.3.F.4. 20-05-2010 


�Mazia, W.3.F.4. 24-05-2010 


�Suryanto, W.1.F.2. 14-05-2010


� Sumber Data, O.2. F.1. 27-05-2010


�Nur Huda. W.1.F.2. 11-05-2010


�Nailul Farkhan, W.2.F.2. 14-05-2010


�Suryanto, W.2.F.1. 18-05-2010


�Muji, W.1.F.2. 12-05-2010 


� Parli W.1.F.2. 06-05-2010 


� Sumber Data, O.2. F.1. 29-05-2010





